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Abstrak

Penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk melihat atau mengetahui apakah model
pembelajaran berupa Problem Based Learning atau yang disebut dengan model pembelajaran
yang berbasis masalah memberikan pengaruh yang cukup signifikan terkait dengan
kompetensi sikap sosial peserta didik. Pada penelitian ini pula menggunakan metode
penelitian berupa penelitian eksperimen kuantitatif yang berjenis eksperimen semu dengan
desain yang digunakan yaitu prefest-posttest control group design. Serta teknik pengumpulan data
pada penelitian ini menggunakan observasi sebagai data awal untuk melihat atau
mengetahui bagaimana kondisi di lapangan, dan angket serta wawancara sebagai data
pendukung. Kemudian pada teknik analisis data menggunakan teknik analisis uji prasyarat
berupa uji statistik deskriptif sebagai uji pertama yang dilakukan untuk melihat rata-rata,
kemudian normalitas, homogenitas, linearitas, dan uji hipotesis sebagai uji terakhir yang
terdiri dari beberapa uji pula berupa uji independent sample t-test, regresi linearitas sederhana,
dan regresi koefisien determinasi. uji . Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan penerapan model pembelajaran Problem Based 1.earning terhadap
kompetensi sikap sosial siswa yang ditunjukkan melalui hasil analisis statistik deskriptif atas
hasil pretest antara kelas eksperimen yang memperoleh rata-rata sebesar 55, 94 dengan
kelas kontrol yang memperoleh rata-rata sebesar 56,59. Kemudian diperoleh hasil poszzest
pada kelas eksperimen rata-rata sebesar 58, 35 sedangkan kelas kontrol memperoleh rata-
rata sebesar 57,12. Sehingga hipotesis dalam penelitian ini terpenuhi yang diperkuat dengan
hasil uji hipotesis menggunakan uji linearitas sederhana yang memperoleh hasil bahwa nilai
(Sig)) 0,00 < 0,05 yang artinya H, diterima, dan besaran persentase pengaruh model
pembelajaran  Problem Based Learning ditunjukkan dengan hasil uji koefisien determinasi
sebesar 80,9%.

Kata Kunci: Problem Based I earning, Kompetensi Sikap Sosial

PENDAHULUAN

Sebagai mahluk sosial, manusia tentu tidak mungkin bisa memisahkan diri dengan
manusia lain sebab segala bentuk tatanan hidup, kebudayaan, dan sistem kemasyarakatan
dalam kehidupan manusia terbentuk atas dasar interaksi serta benturan kepentingan-
kepentingan satu sama lain sehingga kebutuhan dan keutuhan manusia dapat tercapai
apabila mereka saggup menjalankan perannya sebagai mahluk sosial dan ekonomi
(Nurhuda, Nasichcah, & Karimah, 2023). Manusia dalam bermasyarakat sangat perlu
menanamkan sikap kepedulian sosial sebagai bentuk sikap dan perbuatannya yang mampu
mencerminkan kepedulian terhadap oranglain yang membutuhkan dan hal ini berkaitan
dengan nilai kasih sayang, kejujuran, keramahan, kerendahan hati, kebaikan dan nilai-nilai
sosial lainnya (Nur Anggraini, Suryanti, & Widyaningrum, 2023).

Seiring dengan perkembangan zaman, sikap sosial yang dimiliki manusia terhadap
sesama maupun lingkungannya terjadi perubahan yang sangat tampak dan meluntur,
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schingga sikap sosial sangat perlu ditanamkan kembali pada anak-anak agar di masa
depannya bisa menjadi anak yang mampu menunjukkan kepribadian yang baik serta dapat
tumbuh dengan menjujung tingga sikap sosial terhadap sesamanya (Fathy, Nurfadillah,
Purwati, & Mulyadi, 2023). Dari permasalahan inilah terpikirkan bahwa betapa pentingnya
menanamkan sikap sosial baik sikap terhadap sesama maupun sikap terhadap
lingkungannya sejak dini agar ilmu yang diberikan mampu tertanam, karena dengan
menanambkan sikap sosial akan membentuk pribadi yang peka dengan lingkungan sekitarnya
maupun dengan sesamanya serta dapat memiliki sifat yang ingin selalu membantu oranglain
yang membutuhkan (Setiawan, 2019).

Namun, terlepas dari masalah tersebut dalam menanamkan sikap sosial tidak dapat
tertanam dan tumbuh begitu saja pada diri seseorang, sebab hal tersebut membutuhkan
suatu proses dalam membentuknya yaitu melatih dan mendidik dalam menanamkan sikap
sosial, baik itu sikap yang peduli terhadap sesama maupun sikap peduli terhadap ingkungan
sekitarnya. Karena, nilai mengenai sikap sosial ini mampu didapatkan dari lingkungan
sehingga proses dalam melatih dan mendidik berkaitan dengan sikap sosial bisa ditanamkan
dilingkungan keluarga maupun lingkungan sekolah (Edy Surahman, 2017; Makagingge,
Karmila, & Chandra, 2019).

Guru dalam lingkup pendidikan adalah salah satu personalia yang berperan penting,
sebab guru mempunyai hubungan paling dekat dengan peserta didiknya di lingkungan
sekolah. Bahkan, dilingkungan sekolah sebagian besar interaksi yang terjadi adalah para
guru dengan siswanya baik dalam proses belajar mengajar maupun di segala bentuk
kegiatan ektrakurikuler sehingga guru diharapkan dapat mendidik peserta didiknya memiliki
karakter yang sebagaimana diharapkan, bermoral, berbudaya, dan memiliki sikap peduli
sosial (Habibah & Putri, 2021). Saat inipun guru dituntut pula memiliki keahlian agar
mampu mewujudkan proses belajar mengajar yang harapannya dapat tercapai tujuan dari
pembelajaran sebagai salah satu langkah suksesnya proses pembelajaran, sehingga saat ini
guru harus memiliki keahlian dan kreativitas yang tinggi dengan harapan dapat
menghasilkan proses pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajarannya pula.
Termasuk bagaimana mengajarkan, melatih dan mendidik sikap sosial pada diri peserta
didiknya (Febriansyah & Wahyu Hidayat, 2019).

Ada banyak cara yang digunakan oleh pendidik dalam menanamkan sikap sosial
pada peserta didiknya, salah satunya adalah dengan memilih model pembelajaran yang
mampu mendukung tertanamnya sikap sosial tersebut pada setiap diri peserta didik salah
satunya yaitu dengan model pembelajaran PBL yang biasa disebut dengan model
pembelajaran berbasis masalah sebab model ini memberikan ruang untuk peserta didik
mengekspor banyak pengetahuan baik itu dilingkungan sekolah maupun lingkungan
sekitarnya sehingga model ini dapat membentuk cara peserta didik untuk berpikir kritis,
memecahkan masalah sehingga dalam prosesnya pemecahan masalah-masalah yang
ditemukan dilingkungan sekitarnya akan mampu pula membentuk sikap sosial pada diri
setiap individu peserta didik (Adawiyah, 2018).

Sebagaimana penelitian oleh Afriliani, Magdalena, & Rustini, (2022) mengatakan
bahwa menanamkan sikap sosial pada peserta didik dapat dilakukan oleh guru dengan cara

363



Afeksi: Jurnal Penelitian dan Evalnasi Pendidikan
Volume 5 Nomor 3 Tabhun 2024

https:/ | afekesi.id/ jurnal/ index.php/ afeksi/
e-ISSN: 2745-9985

pemilihan model pembelajaran yang mendukung seperti model PBL. Dalam penelitiannya,
merancang model PBL untuk menanamkan sikap sosial dan didapatkan hasil bahwa model
PBL memberikan dampak terhadap sikap sosial peserta didik yang mengarah pada perilaku-
perilaku positif yang dilakukan peserta didik terlihat dari bagaimana cara mereka
menunjukkan sikap menghargai perbedaan pendapat, mampu untuk saling memotivasi satu
sama lainnya, jujur, dan bertanggung jawab akan tugasnya sebagai seorang siswa. Kemudian
penelitian oleh Susanti, Masriani, & Hadi, (2017), terlihat besaran pengaruh model PBL
sebesar 29, 1% dengan kategori tinggi terhadap sikap sosial peserta didik. Maka dapat
dikatakan model pembelajaran berbasis masalah atau PBL adalah salah satu cara yang bisa
dilakukan oleh guru untuk menumbuhkan sikap sosial, baik yang berhubungan dengan
sikap sosial dalam diri peserta didik maupun sikap sosial yang berhubungan dengan
lingkungan peserta didik sehingga terciptanya peserta didik yang berkarakter dan bermoral.
Dari penjelasan latar belakang diatas, temuan-temuan terdahulu dan masalah yang
ditemukan mengenai sikap sosial peserta didik di era saat ini, maka penulis tertarik dan
hendak mengukur apakah model pembelajaran PBL berpengaruh secara signifikan terhadap
sikap sosial yang dilakukan dengan sebuah perlakuan berupa eksperimen yaitu pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol dengan masing-masing model pembelajaran yang dipakai,
berlokasi di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Gedangan Kabupaten Semarang.
METODE
Desain Penelitian

Metode penelitian pada penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen dengan
jenis eksperimen semu atau yang disebut dengan quasi eksperimen menggunakan desain
pretest-posttest control group design. Menurut Evellin Dewi Lusiana, (2021) penelitian ekperimen
ini termasuk dalam penelitian kuantitatif yang berfungsi guna mencari suatu hubungan
sebab akibat yang terdapat pada dua variabel atau lebih sehingga peneliti dapat mengamati
pengaruh antar variabel. Sedangkan menurut Gading, Magta, & Pebrianti, (2019) desain
penelitian yang digunakan ini bertujuan untuk menilai atau melihat bagaimana efektivitas
akibat dari adanya perlakuan atau tindakan guna menghasilkan suatu perubahan terhadap
variabel, dimana tindakan atau perlakuan ini dilakukan terhadap dua kelompok.

Populasi dan Sampel Penelitian

Untuk populasi, penulis mengambil populasi yaitu siswa kelas VI MI Ma’arif
Gedangan yang berlokasi di Kabupaten Semarang. Dalam pengambilan sampel, penulis
mengambil sampel sebanyak 34 siswa yang dimana 34 siswa ini adalah siswa kelas VIA dan
VIB dimana VIA dalam penelitian ini sebagai sampel untuk kelas kontrol sedangkan kelas
VIB diambil sebagai kelas eksperimen. Sedangkan untuk teknik yang digunakan dalam
pengambilan sampel, peneliti menggunakan teknik purposive sampling. Menurut (Lenaini,
2021), teknik pengambilan sampel dengan menggunakan teknik purposive sampling memiliki
tujuan dimana teknik ini adalah cara peneliti untuk memilih sampel dengan sengaja yang
berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu yang sebelumnya telah ditetapkan peneliti,
sebab purposive sampling ini juga merupakan teknik pengambilan sampel yang kaya akan
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informasi sehingga data yang diambil diharapkan dapat memberikan data secara bermakna
dan mendalam terkait dengan penelitian yang dilakukan.

Instrumen Penelitian

Adapun instrumen yang digunakan berupa angket atau kuesioner sebanyak 25 item
pertanyaan/pernyataan. Skala likert adalah instrumen yang digunakan dalam peneltian ini,
sebab menurut (Pradana & Mawardi, 2021), instrumen skala likert baik digunakan oleh
peneliti jika ingin menilai atau megukur bagaimana persepsi atau pendapat, mengukur atau
menilai sikap dimana ruang lingkupnya terarah pada fenomena sosial dan instrumen skala
likert ini mendapatkan data dari seseorang maupun sekelompok orang. Penelitian ini
mendapatkan hasil uji validitas yang diukur dengan Korelasi Product Moment yang tertera
dalam tabel berikut.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Pearson

No. Butir Correlations R R Tabel . N11a1 . Keterangan
Instrumen Hitun Signifikansi
g

1. 0,491 0, 396 0,015 Valid
2. 0,591 0, 396 0,003 Valid
3. 0,386 0, 396 0,069 Tidak Valid
4, 0,426 0, 396 0,043 Valid
5. 0,036 0, 396 0,088 Tidak Valid
0. 0,072 0, 396 0,746 Tidak Valid
7. 0,566 0, 396 0,005 Valid
8. 0,695 0, 396 0,000 Valid
9. 0,661 0, 396 0,001 Valid
10. 0,594 0, 396 0,003 Valid
11. 0,415 0, 396 0,049 Valid
12. 0,192 0, 396 0,381 Tidak Valid
13. 0,486 0, 396 0,019 Valid
14. 0,163 0, 396 0,457 TidakValid
15. 0,401 0, 396 0,058 Valid
16. 0,305 0, 396 0,157 Tidak Valid
17. 0,205 0, 396 0,347 Tidak Valid
18. 0,519 0, 396 0,011 Valid
19. 0,469 0, 396 0,024 Valid
20. 0,546 0, 396 0,007 Valid
21. 0,651 0, 396 0,001 Valid
22. 0,782 0, 396 0,000 Valid
23. 0,549 0, 396 0,007 Valid
24. 0,568 0, 396 0,005 Valid
25. 0,576 0, 396 0,004 Valid

365



Afeksi: Jurnal Penelitian dan Evalnasi Pendidikan
Volume 5 Nomor 3 Tabhun 2024

https:/ | afekesi.id/ jurnal/ index.php/ afeksi/
e-ISSN: 2745-9985

Berdasarkan tabel pengujian validitas diatas diketahui bahwa terdapat 18 item
pernyataan/pertanyaan yang dinyatakan valid, dimana terlihat sebanyak 7 item
pernyataan/pertanyaan yang dinyatakan tidak valid. Kemudian untuk uji berikutnya
dilakukan uji yang berfungsi menilai atau mengukur konsistensi terkait dengan instrumen
penelitian yang digunakan, guna melihat pula apakah instrumen yang digunakan dapat
dikatakan akurat serta dapat pula dipercaya sebab pengujian realibilitas ini dilakukan pada
waktu yang berbeda dengan peneliti yang berbeda pula tentunya (Amanda, Yanuar, &
Devianto, 2019). Pengujian realibilitas dalam penelitian ini menggunakan metode cronbach
alpha yang terlampir pada tabel berikut.

Tabel 2. Uji Realibilitas
Yhitung Teabst N of items Keterangan
0,880 0,369 18 Reliabilitas Tinggi

Pengujian realibilitas yang terlampir pada tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa
pengujian terkait dengan konsistensi instrumen dikatakan berhasil sehingga instrumen
dapat digunakan sebagai penelitian sebab telah teruji akuratnya dan mausk dalam kategori
realibilitas tinggi dimana mendapatkan skor ‘hitung yaitu sebesar 0,880.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu teknik analisis
data uji prasyarat yang terdiri dari beberapa pengujian serta dilakukan secara berurut dan
bertahap diantaranya pengujian pertam yang dilakukan adalah pengujian normalitas data,
kemudian setelahnya dilakukan pengujian homogenitas data, untuk selanjutnya dilakukan
pengujian linearitas, dan uji terakhir adalah sebagai penentu untuk melihat ada tidaknya
pengaruh yaitu uji hipotesis yang terdiri dari beberapa uji pula yaitu uji independent sample
t-test, selanjutnya pengujian regresi linear sederhana dan uji terakhir yang dilakukan adalah
pengujian koefisien determinasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Setelah dilakukan pengumpulan data, hasil temuan yang didapat kemudian dianalisis
untuk mendapatkan penilaian atau pengukuran secara pasti terkait hubungan antar variabel
yang terdapat pada penelitian dengan melakukan pengujian secara urut dan sistematis
tentunya agar data yang didapat bisa dikatakan akurat juga dapat dipercaya. Pengujian
pertama yang dilakukan yaitu pengujian analisis deskriptif. Menurut Nasution, (2017),
merupakan salah satu pengujian untuk meringkas atau mendeskripsikan data yang telah
ditemukan, sehingga setelah melakukan pengujian ini akan didapatkan generalisasi atau
kesimpulan terkait dengan populasi sehingga akan mudah dipahami pola dan karakteristik
datanya.

Sehingga pada pengujian statistik deskriptif ini dilakukan pada hasil berupa data
pretest dan data posttest dari dua kelompok yaitu eksperimen dan kontrol, dimana data
pretest ini merupakan data yang didapat sebelum adanya perlakuan sedangkan posttest
merupakan data yang didapat setekah adanya perlakuan sehingga nantinya akan terlihat

366



Afeksi: Jurnal Penelitian dan Evalnasi Pendidikan
Volume 5 Nomor 3 Tabhun 2024

https:/ | afekesi.id/ jurnal/ index.php/ afeksi/
e-ISSN: 2745-9985

kompetensi sikap sosial pada awal dan sesudah adanya perlakuan terhadap dua kelompok
tersebut. Hasil analisisnya terlampir dalam tabel berikut.

Tabel 3. Data Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum  Mean Std. Deviation
Pre-test E 17 43 66 55.94 6.378
Post-test E 17 46 66 58.35 5.744
Pre-test K 17 37 71 56.59 8.254
Post-Test K 17 41 71 57.12 7.598

Valid N (listwise) 17

Dari pengujian statistik di atas, diketahui bahwa kelas eksperimen memperoleh rata-
rata kompetensi sikap sosial dari data pretest atau sebelum adanya perlakuan yaitu
minimum dengan nilai 43 dan maksimum sebesar 66 dengan rata-rata 55,94. Sedangkan
kompetensi sikap sosial kelas eksperimen setelah adanya perlakuan atau posttest dengan
model PBL memperoleh nilai minimum 46, maksimum 66 dengan rata-rata 58,53.

Untuk kelas kontrol dapat dilihat pula nilai yang diperoleh sebelum adanya perlakuan
atau pretest ada pada nilai mimum yaitu 37, maksimum 71 dengan rata-rata yang diperoleh
sebesar 56,59. Setelah adanya petrlakuan atau posttest pada kelas kontrol dengan model
konvensional yang diberlakukan memperoleh nilai minimum yaitu 41, maksimum 71
dengan rata-rata 57,12. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa kelas eksperimen pada
awal sebelum adanya perlakuan menduduki skor yang lebih rendah daripada kelas kontrol,
sedangkan kelas kontrol sebaliknya. Namun, setelah adanya perlakuan kelas eksperimen
menduduki skor rata-rata yang lebih tinggi daripada kelas kontrol.

Setelah melakukan pengujian statistik, dilanjut ke tahap pengujian selanjutnya yaitu
pengujian kenormalan data yaitu pengujian normalitas dimana bermaksud untuk mengukur
atau melihat apakah data yang ditemukan dan akan digunakan berdistribusi normal atau
tidak normal sebab peneliti memerlukan data yang normal, karena jika data tidak normal
maka data yang telah dianalisis secara statistik tidak dapat dipercaya keakuratannya sehingga
pengujian normalitas data ini sangat penting dilakukan (Usmadi, 2020). Pada pengujian ini
pula peneliti menggunakan test statistic kolmogrove-smirnove. Menurut Tsusayya, Saputra,
& Eriyanto, (2024), test statistic kolmogrove-smirnove digunakan untuk menguji dimana
tujuannya agar dapat membandingkan dua sampel atau kelompok dalam penelitian memiliki
kemampuan yang sama atau berbeda pula, namun perlu dipahami bahwa jika semakin besar
nilainya kolmogrov smirnovnya maka perbedaan kedua sampel dalam penelitian itu juga
semakin besar pula maka seharusnya sampel memiliki kemampuan yang sama ataupun
perbedaan yang tidak terlalu jauh.

Maka dalam pengujian ini, peneliti mengambil data pretets dan posttest dari kedua sampel
dengan keputusan uji nilai signifikansi > 0,05 yang terlampir pada tabel di bawah ini.
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Tabel 4. Uji Normalitas

Kelas Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df  Sig.
Kompetensi  Pre-test B 147 17 2000 946 17 399
Sikap Sosial - py e 165 17 2000 878 17 .030
Pre-test K 138 17 2000 946 17 394
Post-test K 160 17 2000 959 17 .604

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Pengujian normalitas yang tertera pada tabel di atas menunjukkan hasil bahwa nilai (Sig)
0,20 > 0,05, artinya bisa dipastikan pretest posttest antara kedua sampel dinyatakan
berdistribusi normal. Setelah pengujian dinyatakan berdistribusi normal, maka selanjutnya
dapat dilakukan pengujian prasyarat selanjutnya yaitu pengujian homogenitas.

Pada pengujian homogenitas uji prasyarat ini, dilakukan guna melihat apakah kedua
sampel memiliki karakteristik yang sama atau dengan kata lain disebut dengan varian. Uji ini
dilakukan sebagai prasyarat pada pengujian selanjutnya, dan pengujian ini bisa dilakukan
jika data dari kedua sampel berdistribusi normal sehingga uji ini penting dilakukan dalam
pengujian statistiknya sebab akan memastikan data yang nantinya akan dianalisis
mempunyai varian yang sama atau sesuai dengan analisis yang selanjutnya akan digunakan
(Qurnia Sari, Sukestiyarno, & Agoestanto, 2017; Sianturi, 2022) Uji homogenitas yang
dilakukan menggunakan keputusan uji jika nilai (Sig)> 0,05 yang terlampir pada tabel di

bawah ini.
Tabel 5. Uji Homogenitas
Levene Statistic  dfl  df2  Sig.

Hasil Postfest Based on Mean 625 1 32 435
Based on Median 527 1 32 473
Based on Median and with 28.42
adjusted df 527 1 . 474
Based on trimmed mean .637 1 32 431

Dihasilkan pengujian homogenitas mendapatkan nilai (Sig.) 0,43 > 0.05 yang terlihat
pada based on mean. Maka dipastikan bahwa kedua sampel tidak terdapat perbedaan varian
schingga data dikatakan homogen. Maka setekah data dikatakan homogen, uji prasyarat
selanjutnya bisa dilakukan karena data telah memenuhi sebab telah berdistribusi normal dan
homogen.

Pengujian prasyarat selanjutnya yaitu pengujian linearitas, dimana menurut Wirantasa,
(2017), mengatakan jika pengujian linearitas sebagai uji prasyarat dilakukan untuk melihat
apakah dua variabel dalam penelitian yang dilakukan memiliki ~sifat yang linear atau
sebaliknya. Jika dipahami, maksud dari linear atau tidaknya dua variabel ini adalah
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memastikan bahwa jika kedua variabel dikatakan linear maka dapat dilakukan pengujian
selanjutnya untuk menemukan ada tidaknya pengaruh antara variabel X ke variabel Y.
Maka, pada pengujian ini diambil data berupa data pretest dan posttest pada kelas
eksperimen dengan keputusan (Sig) > 0,05 yang terlampir pada tabel berikut ini.

Tabel 6. Uji Linearitas

Sum of
Squares Df Mean Square F Sig.
Posttest Between (Combined) 492216 11 44747  6.273  .028
Eksperimen Groups  Linearity 427.229 1 427.229  59.892 .001
* Pretest Deviation
Eksperimen from 64.986 10 6.499 911 581
Linearity
Within Groups 35.667 5 7.133
Total 527.882 16

Terlihat hasil pengujian linearitas dihasilkan nilai (Sig) 0,581 >0,05 maka dikatakan
variabel X dan Y pada penelitian ini linear dimana nilai tertera pada deviation from linearity.
Sebab uji ini adalah sebagai pengujian prasyarat terakhir, sehingga data telah dinyatakan
berdistribusi normal, homogen dan linear maka dapat dilakukan uji hipotesis untuk melihat
pengaruh bahwa apakah model pembelajaran PBL. mempunyai oengaruh yang signifikan
terhadap kompetensi sikap sosial pada siswa yang masuk dalam sampel kelas eksperimen.

Pengujian hipotesis pertama yaitu uji Independent Sample T-Test, dimana menurut
Aditya, Muchayan, Bahaswan, Lestari, & Bt Zulkifli, (2021), bahwa pengujian ini dilakukan
sebagai cara untuk melihat ada tidaknya perbedaan rata-rata dari kedua sampel dalam
penelitian yang dilakukan dan dalam pengujian ini harus menentukan hipotesis dalam
pengujiannya. Maka dalam penelitian ini melakukan pengujian dengan keputusan Sig. (2-
tailed) > 0,05 dengan keputusan hipotesis yang telah ditentukan yaitu jika Sig. (2-tailed) >
0,05 maka H, ditolak sehingga dikatakan tidak terdapat perbedaan yang signifikan dari
kedua sampel. Adapun hasil pengujiannya terlampir dalam tabel di bawah ini.

Tabel 7. Tabel Nilai Rata-Rata (wean)
Std. Std. Error

Model Pembelajaran Mean Deviation Mean
Posttest  Model Pe.mbela]aran 5712 7508 1.843

Konvensional

Model Pembelajaran

PBL 58.35 5.744 1.393

Tabel 8. Uji Independent Samples Test

F Sig. T Df Sig. (2-tailed)
Posttest Equal variances assumed .625 435 -.535 32 .597
Equal variances not 535 20785 597
assumed
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Dari hasil uji yang dilakukan di atas, diketahui bahwa perbandingan rata-rata atau mean dari
kelas eksperimen dan kelas kontrol terkait data posttest bahwa kelompok eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran Problem Based 1earning mendapatkan rata-rata sebesar
58, 35 sedangkan kelompok kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional
mendapatkan rata-rata sebesar 57, 12. Sehingga disimpulkan bahwa model pembelajaran
problem based learning berpengaruh dalam meningkatkan kompetensi sikap sosial siswa kelas
eksperimen. Diperkuat dengan hasil uji Independent Sample T-Test memperoleh nilai Sign. (2-
tailed) 0,597 > 0,05, maka dikatakan selisih perbandingan mean atau rata-rata antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol tidak tetlalu jauh yang mana disebabkan oleh hasil prezest kelas
kontrol lebih tinggi dari kelas eksperimen namun hasil uji Independent Sample T-Test
menunjukkan adanya peningkatan rata-rata pada kelas eksperimen sehingga dikatakan H,
ditolak.

Uji hipotesis selanjutnya adalah uji regreai linearitas sederhana, dimana uji ini
dilakukan guna mengetahui dan melihat pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel
terikat (Y) (Baihaqi, Dianingrum, & Ramadhan, 2020). Dalam peneltiian ini variabel bebas
X yaitu model pembelajaran Problems Based Learning terhadap varibael terikat (Y) yaitu
kompetensi sikap sosial yang mengambil data untuk diujikan berupa prefest-posttest dari kelas
cksperimen dengan keputusan uji nilai signifikansi lebih kecil atau < 0,05 maka artinya H,
diterima sebagai berikut.

Tabel 9. Hasil Uji Regresi Linearitas Sederhana

Unstandardized Standardized
Coefficients  Coefficients

Std.
Model B Error Beta T Sig.
1 (Constant) 13.03 5.714 2.281 .038
Pretest 810 102 900 7979 .000
Eksperimen

a. Dependent Variable: Posttest Eksperimen

Dari uji regresi linearitas sederhana yang dilakukan diketahui memperoleh nilai signifikansi
(Sig) sebesar 0,000 < 0,05, artinya disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran Problem Based Learning terhadap kompetensi sikap sosial siswa dan dikatakan
bahwa H, diterima.

Uji hipotesis terakhir adalah uji koefisien determinasi, merupakan uji yang berfungsi
melihat sebesara besar persentase pengaruh dari seluruh variabel independen (Saputra &
Zulmaulida, 2020). Sehingga pada penelitian ini, uji koefisien determinasi dilakukan untuk
melihat seberapa besar persentase model pembelajaran Problem Based I.earning terhadap
kompetensti sikap sosial sebagai berikut.
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Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .900° .809 797 2.590
a. Predictors: (Constant), Pretest Eksperimen

Terlihat uji koefisien determinasi diatas bahwa besaran persentase pengaruh atas
model pembelajaran Problem Based Learning terhadap kompetensi sikap sosial ditunjukkan
melalui nilai R Square sebesar 0,809 sehingga disimpulkan bahwa besaran persentasenya
melalui perhitungan dengan rumus KD = R2 x 100% yaitu sebesar 80,9% dan sebesar
19,1% dipengaruhi oleh faktor lain.

Pembahasan

Model pembelajaran Problem Based Learning yang diterapkan pada pembelajaran
melalui pembelajaran tematik tema peduli lingkungan sosial di kelas VI pada kelas VIB
sebagai kelas eksperimen dan kelas VIA sebagai kelas kontrol yang menggunakan model
pembelajaran konvensional dengan pengambilan data pada pretest dan posttest yang
dilakukan pada hari yang berbeda untuk setiap kelasnya memperoleh hasil yang
menunjukkan adanya perbedaan antara kelas cksperimen yang menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning dan kelas kontrol yang menggunakan model
pembelajaran konvensional terhadap kompetensi sikap sosial. Kemudian agar lebih jelas
untuk melihat perbandingannya akan disajikan dalam histogram berikut.

Histogram Hasil Rata-Rata Pretest-Posttest Kompetensi
Sikap Sosial

585 58.3

58
57.5 57.1

>7 56.5
56.5

o6 55.9
55.5

55
54.5

Eksperimen Kontrol
B Pretest Posttest

Gambar 1. Histogram Hasil Rata-Rata Pretest-Posttest Kompetensi Sikap Sosial

Dari histogram diatas dapat disimpulkan bahwa setelah adanya perlakuan dengan
model pembelajaran Problens Based 1 earning untuk kelas eksperimen dan model pembelajaran
konvensional untuk kelas kontrol bahwa kelas eksperimen mengalami peningkatan yang lebih
tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yaitu kelas eksperimen pada prefest mendapatkan
rata-rata sebesar 55,9 dan kelas kontrol sebesar 56,5. Sedangkan hasil posttest menunjukkan
bahwa kelas eksperimen memperoleh rata-rata sebesar 58, 3 dan kelas kontrol hanya
mendapatkan rata-rata sebesar 57,1. Maka kesimpulannya terdapat peningkatan yang
signifikan kompetensi sikap sosial siswa kelas eksperimen dibanding dengan kelas kontrol.
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Perihal beberapa uji yang telah dilakukan dan menunjukkan hasil bahwa model
pembelajaran  Problews  Based Learning memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kompetensi sikap sosial. Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Ratnasari, Mahrawi,
Wahyuni, & Risdatika, ( 2022) bahwa penggunaan model pembelajaran Problems Based
Learning memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan sikap sosial,
menumbuhkan motivasi, dan sikap peduli akan lingkungan.

Selain itu penelitian oleh Cahyaningtyas, Widiyanto, & Kusuma, (2019) juga
menghasilkan temuan bahwa model pembelajaran Problems Based 1.earning berpengaruh
teradap sikap lingkungan dimana sikap peduli lingkungan ini selaras dengan sikap sosial
yang tumbuh dalam diri individu peserta didik. Hal serupa juga dikuatkan oleh (Astuti,
Mayasari, & Setyowati, 2023), mengatakan bahwa penerapan model pembelajaran Problen
Based 1.earning merupakan model pembelajaran yang efektif untuk membentuk sikap sosial,
pengetahuan dan keterampilan peserta didik dimana model pembelajaran Problemz Based
Learning melatih peserta didik dalam menunjukkan dan membentuk kompetensi sikap sosial
dengan cara saling membantu, menghargai, peduli, jujur, dan melaksanakan tanggung
jawabnya.

KESIMPULAN

Adanya perlakuan model pembelajaran PBL pada kelas eksperimen dapat terukur
bahwa terdapat oengaruh yang signifikan. Dikuatkan dengan hasil ui dan teoriteori terdahlu
bahwa model PBL memiliki pengaruh yang signifikan dalam membentuk sikap sosial pada
peserta didik. Perlakuan model pembelajaran PBL ini diimplementasikan selama empat kali
pertemuan pada kelas eksperimen, dan empat kali pertemuan dengan model konvensional
pada kelas kontrol. Maka, berdasarkan hasil penelitian dan hasil uji serta pembahasan yang
telah dilakukan, bahwa penerapan model pembelajaran Problems Based ILearning pada
pembelajaran tematik tema peduli lingkungan sosial memberikan pengaruh yang signifikan
terthadap sikap sosial siswa. Ditunjukkan dengan hasil uji hipotesis regresi linearitas
sederhana yang mendapatkan hasil uji nilai (Sig.) 0,00 < 0,05 yang artinya H, diterima dan
dari uji koefisien determinasi yang dilakukan besarnya pengaruh model pembelajaran
Problem Based I earning terhadap kompetensi sikap sosial siswa adalah sebesar 80,9%.
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